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 This study aims to determine the effect of product 
diversification strategies, financial leverage, company size, 
and capital structure on profitability (Case Study of 
Consumer Goods Industry Sector Companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange for the 2014-2018 period). 
In this study, using purposive sampling method, and 
samples that fit the criteria were 32 companies, so that 160 
data were obtained on consumer goods industrial 
companies for the period 2014-2018. And the data were 
analyzed using Eviews 9 program. The method of analysis 
used in this research is descriptive statistical analysis, 
panel regression analysis and classical assumption test. 
 The results showed the coefficient of determination R2 was 
14% and the remaining 86% was explained by other 
variables. Partial results (t test), product diversification 
strategy variables and financial leverage have a positive 
and significant effect on profitability, firm size has a 
negative and significant effect on profitability. Meanwhile, 
capital structure has no significant effect on profitability. The 
simultaneous test results (F test) show that the product 
diversification strategy, financial leverage, company size 
and capital structure simultaneously affect profitability. 
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PENDAHULUAN  

Pertumbuhan ekonomi suatu 
negara sering dijadikan sebagai tolak ukur 
untuk mengetahui sejauh mana 
perkembangan suatu negara, yang 
menyebabkan semua negara berusaha 
memperkuat diri khususnya dari segi 
ekonomi. Perekonomian di dunia 
mengalami ketidakstabilan yang signifikan 
sehingga menyebabkan pertumbuhan 
perekonomian semua negara di dunia 
mengalami naik-turun yang tidak stabil, 
tidak terkecuali di Indonesia. Adapun 
perekonomian di Indonesia sekarang 
sedang mengalami gelombang pasang 

surut indikatornya seperti kesempatan 
kerja, investasi, tabungan,tingkat suku 
bunga dan besarnya anggaran negara 
menjadi salah satu penyebab pasang 
surutnya pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia.  Hal ini dapat terlihat dari data 
Badan Pusat Statistik (BPS) pertumbuhan 
ekonomi di indonesia  pada tahun 2011 
sebesar 6,17%, pada tahun 2012 
mengalami penurunan sebesar 6,03%, 
selanjutnya tahun 2013 sebesar 5,56 %, 
tahun 2014 sebesar 5,01%, dan pada 
tahun 2015 mengalami penurunan yang 
sangat drastis sebesar 4,88%, selanjutnya 
mengalami kenaikan kembali pada tahun 
2016 sebesar 5,03%, tahun 2017 sebesar 
5,07%, pada tahun 2018 sebesar 5,17% 
dan pada tahun 2019 mengalami 
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penurunan yang sangat drastis sebesar 
5,02%. Berkembangnya teknologi dan 
informasi sekarang membuat industri 
setiap perusahaan yang ada di Indonesia 
semakin berkembang untuk saling 
bersaing dalam memajukan 
perusahaannya. Dan setiap perusahaan 
yang bergerak dibidang industri, 
perdagangan maupun jasa memiliki tujuan 
utama yaitu mengembangkan usahanya 
dan memperoleh laba yang optimal guna 
menjaga kelangsungan hidup perusahaan 
di masa yang akan datang.   

Dengan adanya kondisi 
pertumbuhan ekonomi saat yang sedang 
tidak stabil, profitabilitas bisa menjadi 
salah satu acuan dalam mengukur 
besarnya laba menjadi begitu penting 
untuk mengetahui apakah perusahaan itu  
telah menjalankan usahanya secara 
efisien.Efisiensi sebuah usaha baru dapat 
diketahui setelah membandingkan laba 
yang diperoleh dengan aset atau modal 
yang menghasilkan laba tersebut. Sama 
hal nya seperti pernyataan Sastra 
(2014:64) dimana keberhasilan suatu 
perusahaan seringkali dinilai dengan 
besarnya profitabilitas yang dilaporkan. 
Profitabilitas yang tinggi dapat 
mencerminkan kinerja perusahaan yang 
baik, dimana keunggulan dalam 
persaingan usaha  dapat mempengaruhi 
keberlangsungan hidup suatu 
perusahaan.  

Tingkat profitabilitas yang semakin 
tinggi dapat menunjukan kinerja 
perusahaan semakin baik dan dengan 
demikian dapat menarik para investor 
untuk saling bekerjasama memajukan 
perusahaan (Sari,2017). Persaingan 
bisnis yang ketat ini membuat para 
pengusaha berlomba-lomba dalam 
memikirkan cara agar dapat mendapatkan 
profit yang sangat besar dengan cara 
mengurangi sedikit berbagai 
pertimbangan-pertimbangan dalam 
mengambil keputusan. Dalam resiko 
jangka panjang mungkin akan dirasakan 
oleh beberapa perusahaan yang tidak 
dipikirkan terlebih dahulu baik-baik 
langkah apa yang akan diambil agar 
profitabilitas perusahaan dapat meningkat 
dan dapat bersaing dengan perusahaan 
kompetitor dipasar dan di era globalisasi 

ini juga memaksa perusahaan untuk selalu 
mengembangkan berbagai macam cara 
dalam berbisnis agar dapat memperoleh 
profit yang besar. Oleh karena itu, setiap 
perusahaan tentunya memiliki keinginan 
untuk melaporkan profitabilitasnya dengan 
laba yang baik, agar bisa menarik minat 
investor untuk menanamkan modalnya.  
Dalam hal ini profitabilitas merupakan 
rasio untuk menilai kemampuan dalam 
mencapai keuntungan, rasio ini juga 
memberikan ukuran tingkat efektivitas 
manajemen suatu perusahaan. Hal ini 
ditunjukan oleh laba yang dihasilkan dari 
penjualan dan investasi, intinya dalam 
penggunaan rasio ini menunjukan 
efektivitas perusahaan (Kasmir, 2015:16). 
Dalam penelitian ini profitabilitas diukur 
dengan menggunakan rumus ROE (return 
on equity) mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh laba yang 
tersedia bagi pemegang saham. Apabila 
ROE semakin tinggi maka akan semakin 
baik, dan hal ini membuat posisi 
perusahaan akan semakin kuat (Sartono, 
2010:124). Pertumbuhan ROE akan 
menggambarkan prospek perusahaan 
yang cemerlang, apabila perusahaan 
tersebut memiliki kemampuan untuk 
memberikan keuntungan bagi 
perusahaan. Jika hal ini terjadi dapat 
memberikan sinyal yang positif bagi 
investor serta kreditur akan merasa aman 
memberikan pinjamannya kepada 
perusahaan tersebut. 

Adapun beberapa penelitian 
terdahulu mengenai profitabilitas 
menunjukan hasil yang berbeda-beda. 
Penelitian yang dilakukan oleh Darmajati 
(2019) yang berjudul “ Pengaruh 
Leverage, Diversifikasi Produk Dan 
Ukuran Perusahaan Terhadap 
Profitabilitas” Hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa leverage dan ukuran 
perusahaan berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas sedangkan diversifikasi 
produk berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas. Penelitian Arifin ( 2018) yang 
berjudul “Pengaruh Likuiditas, Leverage, 
Ukuran Perusahaan Dan Pertumbuan 
Penjualan Terhadap Profitabilitas” Hasil 
penelitia menyatakan bahwa likuidtas dan 
leverage berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas sedangkan ukuran 
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perusahaan dan pertumbuhan penjualan 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 
Penelitian Samsu (2019) yang berjudul 
“Pengaruh Struktur Modal Terhdap 
Profitabilitas” hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa struktu modal tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas.  
 

Perusahaan sektor Industri Barang 
Konsumsi mengalami penurunan. 
Berdasarkan data Nielsen Indonesia 
pertumbuhan barang konsumsi tahun 
2004-2017 mengalami pasang surut, 
dimana pada tahun 2017 hanya tumbuh 
2,7% dibandingkan periode tahun 
sebelumnya. Dikarenakan masyarakat 
yang berpenghasilan rendah yang 
memegang porsi terbesar mengalami 
penurunan pendapatan dampak naiknya 
harga kebutuhan seperti sewa rumah 
maupun turunnya uang lembur karena 
efisiensi perusahaan. Hal ini membuat 
mereka terpaksa harus menahan dan 
mengurangi konsumsi barang di luar 
kebutuhan pokok.Jadi, melemahnya daya 
beli masyarakat bukan akibat maraknya 
belanja online, tapi karena sebab pangsa 
pasar perdagangan digital (e-commerce) 
hanya satu persen dari total perdagangan 
ritel offline. 

Salah satu perusahaan industri 
barang dan konsumsi sektor kosmetik 
serta rumah tangga ialah PT Unilever 
Indonesia Tbk yang memproduksi 
makanan, minuman, pembersih serta 
perawatan badan. Dan perusahaan 
tersebut sudah merilis laporan keuangan 
kuartal III 2019, dalam laporannya laba 
bersih industri tercatat sebesar Rp 5,5 
triliun, angka ini anjlok 24,4% dibanding 
periode yang sama pada tahun kemudian 
( year on year/ yoy) yang menggapai Rp 
7,28 triliun. Turunnya laba bersih 
perseroan diakibatkan oleh melemahnya 
nilai penjualan, tercatat penjualan industri 
benda mengkonsumsi (Fast Moving 
Consumer Goods/ FMCG) tersebut 
sebesar Rp 32,3 triliun ataupun turun 2,4% 
secara yoy ( year over year). 

Dan menurut data laporan 
keuangan dari Sari,2017  yang mana pada 
tahun 2011 hingga tahun 2015 persentase 
jumlah perusahaan yang melakukan 
strategi diversifikasi produk mengalami 

peningkatan. Hal ini akan  menunjukkan 
bahwa banyak perusahaan pada sektor 
industri barang konsumsi yang 
menerapkan strategi diversifikasi dalam 
meningkatkan keunggulan kompetitifnya 
untuk dapat memenangkan kekuatan 
pasar. Ketika perusahaan mampu unggul 
dalam persaingan maka hal ini dapat 
berdampak positif bagi nilai perusahaan 
dimana penjualan perusahaan akan 
mengalami peningkatan dan berdampak 
pada profitabilitas perusahaan. Dengan 
demikian,  perusahaan dapat menciptakan 
pola pertumbuhan secara berkelanjutan. 

Oleh karena itu, dengan 
pertumbuhan ekonomi saat yang sedang 
tidak stabil, profitabilitas bisa menjadi 
salah satu acuan dalam mengukur 
besarnya laba menjadi begitu penting 
untuk mengetahui apakah perusahaan itu  
telah menjalankan usahanya secara 
efisien. Karena, apabila tingkat dari 
profitabilitas yang semakin tinggi dapat 
menunjukan kinerja perusahaan semakin 
baik dan dengan demikian dapat menarik 
para investor untuk saling bekerjasama 
memajukan perusahaan.  
 

KERANGKA TEORITIS DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Landasan Teori 
1. Signalling Theory 

Teori Sinyal memberikan cerminan 
jika sinyal maupun isyarat ialah sesuatu 
tindakan yang diambil manajemen industri 
yang memberi petunjuk untuk investor 
tentang gimana manajemen memandang 
prospek industri. Teori ini mengatakan 
kalau investor bisa membedakan antara 
industri yang mempunyai nilai besar 
dengan industri yang mempunyai nilai 
rendah (Brigham serta Houston, 2013: 31). 
Suatu Industri terdorong untuk 
membagikan data laporan keuangan 
kepada pihak eksternal disebabkan 
terdapatnya teori sinyal. Teori Sinyal 
didasarkan pada anggapan kalau data 
yang diterbitkan oleh perusahaan tentunya 
akan diterima oleh para pengguna laporan 
keuangan ataupun oleh pihak tidak sama. 
Hal ini diakibatkan sebab terdapatnya 
asimetri dari data tersebut. Data tersebut 
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bisa pengaruhi pengambilan keputusan 
investasi para investor. Dimana kualitas 
data dalam laporan keuangan bisa dinilai 
dari berbagai sudut pandang seperti 
keakuratan, relevan, kelengkapan data 
serta ketepatan waktu (Connelly et al., 
2011) 

 
2. Market Power Theory 

Montgomery (1994) dalam Harto 

(2005), terdapat tiga perspektif motif 

diversifikasi perusahaan salah satunya 

yaitu Teori Kekuatan Pasar (Market Power 

Theory).  Teori kekuatan pasar merupakan 

salah satu teori ekonomi. Menurut 

Montgomery (1994) dalam Harto (2005) 

memandang bahwa “kekuatan pasar 

melihat diversifikasi sebagai alat untuk 

menumbuhkan pengaruh anti kompetisi 

yang bersumber pada kekuatan 

konglomerasi”. 

3. Pecking Order Theory 
Pecking order theory merupakan 

suatu kebijakan yang ditempuh oleh suatu 

perusahaan untuk mencari tambahan 

dana dengan cara menjual aset yang  

sudah dimiliki. Dan menjual aset tersebut 

akan dimungkinkan ketika aset yang 

perusahaan miliki berada dalam keadaan 

yang mencukupi, sehingga penjualan 

tersebut tidak akan berpengaruh terhadap 

kondisi keuangan perusahaan secara 

jangka pendek. Aset-aset yang bisa dijual 

untuk memenuhi kebutuhan perusahaan 

misalnya gedung, tanah, peralatan dan 

aset-aset lainnya termasuk dengan 

menerbitkan dan menjual saham di pasar 

modal, dan dana yang berasal dari laba 

ditahan (Fahmi, 2012:192). Pecking order 

theory menyatakan bahwa manajer 

keuangan lebih suka menggunakan dana 

internal daripada dana dari pihak 

eksternal. 

4. Profitabilitas 
Menurut Darmajati (2019) 

profitabilitas yang di proksian dengan ROE 

(Rerturn on Equity) merupakan total laba 

bersih setelah pajak dibagi dengan total 

ekuitas di kali dengan 100%. Dengan 

rumus : 

ROE = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑋 100% 

Sumber : Darmajati (2019) 

5. Strategi Diversifikasi Produk 
Menurut Harto (2005) rumus untuk 

mencari diversifikasi diukur dengan 

menggunakan rumus Hirschman 

Herfindahl Index (HHI). HHI dihitung 

dengan jumlah dari kuadrat masing-

masing segmen dibagi dengan kuadrat 

total penjualan perusahaan. Dengan 

rumus : 

 

Sumber : Harto (2005) 

6. Financial Leverage 
Menurut Harto (2005) financial 

leverage dapat diukur dengan 
menggunakan debt to asset ratio  (DAR). 
DAR dapat dicari dengan membandingkan 
seluruh total hutang dibagi dengan total 
asset dikali 100%. Dengan rumus :  

DAR = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 𝑋 100% 

7. Ukuran Perusahaan 
Menurut Darmajati (2019) ukuran 

perusahaan dapat diukur dengan 

menggunakan logaritma (LN) dari total 

aset. Dengan rumus : 

Ukuran Perusahaan = Ln Total Asset 

8. Struktur Modal 
Menurut Prabowo (2019) struktur 

modal dapat diukur dengan debt to equity 
ratio  (DER). DER dapat dicari dengan 
membandingkan seluruh total hutang 
dibagi dengan total ekuitas dikali 100%. 
Dengan rumus :  

DER = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑋 100% 
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Pengembangan Hipotesis 
1. Pengaruh Strategi Diversifikasi 

Produk Terhadap Profitabilitas 
Strategi diversifikasi produk 

merupakan upaya dalam 
mengembangkan suatu produk atau 
memperluas pasar dengan produk yang 
baru, yang mana tujuan dari keduanya 
untuk memperbesar pertumbuhan dalam 
peningkatan penjualan produk dan 
fleksibilitas (Tjiptono 2014:132). 

Dalam penelitian Novi Puspita Sari 
(2017) menyatakan bahwa strategi 
diversifikasi produk berpengaruh positif 
terhadap profitabilitas. Strategi 
diversifikasi dilakukan oleh perusahan 
sebagai salah satu cara untuk melakukan 
ekspansi usaha dan memperluas pasar 
Ketika perusahaan mampu unggul dalam 
persaingan maka hal ini akan dapat 
berdampak positif bagi nilai perusahaan 
dimana penjualan perusahaan akan 
mengalami peningkatan dan berdampak 
pada profitabilitas perusahaan. Dengan 
demikian perusahaan dapat menciptakan 
pola pertumbuhan secara berkelanjutan. 
Oleh karena itu, terdapat hubungan positif 
antara strategi diversifikasi produk 
terhadap profitabilitas. 

H1 : Strategi diversifikasi produk 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

 
2. Pengaruh Financial Leverage 

Terhadap Profitabilitas 
Financial leverage yaitu penggunaan 

assets dan sumber dana (sources of 
funds) yang dilakukan perusahaan yang 
mana perusahaan itu memiliki biaya tetap 
(beban tetap) dengan maksud agar 
meningkatkan keuntungan potensial 
pemegang saham (Musthafa 2017:89). 

Dalam penelitian Arifin (2018) 
menyatakan bahwa Penggunaan utang 
yang terlalu tinggi akan membahayakan 
bagi perusahaan, yang mana  perusahaan 
tersebut akan masuk kedalam kategori 
extreme leverage (utang ekstrim) yang 
merupakan suatu perusahaan tersebut 
telah terjebak dalam lingkup hutang yang 
tinggi dan sulit untuk melepaskan beban 
utang tersebut. Dan menurunkan respon 

investor dalam hal menerima sinyal 
berupa good news dari perusahaan dan 
tentunya dapat menyebabkan perusahaan 
mengalami resiko kebangkrutan. Akan 
tetapi, apabila perusahaan dengan tingkat 
financial leverage yang lebih kecil dari nilai 
asetnya adalah perusahaan yang 
solvable. Artinya apabila financial leverage 
rendah maka akan menghasilkan laba 
yang besar dan hal itu mencerminkan 
kinerja perusahaan yang baik.  Oleh 
karena itu, terdapat hubungan negatif  
antara financial leverage  terhadap 
profitabilitas. 
 
H2 : Financial leverage berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas 

 
3. Pengaruh Ukuran Perusahaan 

Terhadap Profitabilitas 
Ukuran perusahaan merupakan 

ukuran besar kecilnya perusahaan yang 
dapat ditunjukan serta dapat dinilai oleh 
total asset, total penjualan, jumlah laba, 
beban pajak dan lain-lain. (Brigham & 
Houston 2010:4). 

Dalam penelitian Darmawan (2018) 
menyatakan bahwa Apabila aset yang 
dimiliki perusahaan semakin besar maka 
laba yang akan didapatkan juga besar dan 
perusahaan yang berukuran besar 
tentunya dapat memiliki berbagai macam 
kelebihan dibandingkan dengan 
perusahaan yang kecil. Sedangkan 
menurut penelitian Boutilda (2014) 
perusahaan dengan total aset yang kecil 
belum tentu memiliki tingkat keuntungan 
yang lebih kecil dibandingkan perusahaan 
dengan total aset yang besar,selama aset 
yang digunakan sebaik mungkin dengan 
produksi jumlah yang besar namun dapat 
meminimalisir biaya produksinya. Oleh 
karena itu, terdapat hubungan positif  
antara ukuran perusahaan  terhadap 
profitabilitas. 
 
H3 : Ukuran Perusahaan berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas 

 
 

 
4. Pengaruh Struktur Modal Terhadap 

Profitabilitas 
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Struktur modal merupakan pendanaan 
ekuitas dan utang pada suatu perusahaan 
yang sering dihitung berdasarkan besaran 
relatif berbagai sumber pendanaan 
Subramanyam (2014:106). 

Dalam penelitian Samsu (2019) 
menyatakan bahwa struktur modal yang 
optimal tentunya mempunyai keterkaitan 
dengan hutang yang terdapat di 
perusahaan, ialah hutang jangka panjang. 
Struktur modal bisa diukur dengan Debt to 
equity ratio (DER) merupakan rasio buat 
memperhitungkan hutang serta ekuitas. 
Dengan ini, terdapatnya pemakaian 
hutang bisa pengaruhi sesuatu resiko dan 
keuntungan yang hendak diperoleh 
industri. Oleh karena itu, apabila hutang 
naik maka profitabilitas turun, 
kebalikannya apabila hutang turun maka 
profitabilitas naik. Oleh karena itu, terdapat 
hubungan negatif antara struktur modal  
terhadap profitabilitas. 

 
H4 : Struktur Modal berpengaruh negatif 
terhadap profitabilitas 
 

METODOLOGI PENELITIAN  

Metodologi Penelitian 
       Penelitian ini menggunakan jenis data 
kuantitatif, sedangkan jenis data dalam 
penelitian ini menggunakan sumber data 
sekunder. Data sekunder yang digunakan 
dalam penelitian ini merupakan data 
dalam bentuk laporan keuangan tahunan 
perusahaan sektor industry barang 
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2014-2018. Sumber 
data dalam penelitian ini diperoleh melalui 
website Bursa Efek Indonesia yaitu 
www.idx.co.id dan website resmi 
perusahaan.  
 
Populasi dan Sampel 
       Populasi dalam penelitian ini 
merupakan seluruh perusahaan industry 
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2014-2018, 
sebanyak 51 perusahaan. Teknik 
pemilihan sample yang digunakan adalah 
purposive sampling dengan kriteria 

sebagai berikut : 
Tabel 1 

Kriteria Pengambilan Sampel 

 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : data penelitian diolah kembali 
(2020) 
Sehingga diperoleh jumlah sampel 
sebanyak 32 perusahaan, dengan periode 
penelitian selama 5 tahun maka diperoleh 
jumlah data sebanyak 160 data. 

Metode Analisis Data 
       Data dianalisis menggunakan 
bantuan software Eviews 9. Metode 
analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis deskriptif, pengujian 
model estimasi, uji asumsi klasik, analisis 
regresi data panel dan uji hipotesis. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif dalam 

penelitian ini memaparkan penjelasan dari 
masing-masing variabel yang diteliti. Dari 
deskriptif statistik tersebut menghasilkan 
nilai mean, median, minimum, maksimum, 
standar deviasi, dan observations dari 
masing-masing variabel penelitian 
sebagaimana ditunjukan dalam tabel 
berikut ini : 
 

Tabel 2 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Ouput EViews 9, 2020 
 
Uji Pemilihan Model 

Dalam membuat analisis regresi data 
panel, langkah pertama yang harus 
dilakukan adalah memilih model terbaik 

http://www.idx.co.id/
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diantara Common Effect, Fixed Effect dan 
Random Effect. 
1. Uji Chow 
Uji ini dilakukan untuk memilih salah satu 
model pada regresi data panel yaitu antara 
model Common Effect dan Fixed Effect. 

Tabel 3 
Hasil Uji Chow 

  
Sumber : Ouput EViews 9, 2020 
 
Hasil uji chow menunjukan bahwa nilai 
probabilitas F (0.0000) < 0.05 artinya 
model terbaik menurut uji chow adalah 
Fixed Effect Model. 
 
2. Uji Hausman test 

Uji ini dilakukan untuk memilih salah satu 
model terbaik diantara Fixed Effect dan 
Random Effect. 
 

Tabel 4 
Hasil Uji Hausman Test 

 
 
 
 
 
 
 
Hasil uji hausman test didapatkan 
probabilitas F sebesar 0.8051  hasil 
hausman test menunjukkan bahwa 
probabilitas F > 5% artinya H0 diterima 
dan H1 ditolak, sehingga model yang 
terbaik menurut uji hausman test adalah 
random effectmodel. 
 
3. Uji Langrange Multiplier 
Uji ini dilakukan untuk memilih salah satu 
model pada regresi data panel yaitu antara 
model Common Effect dan Random Effect. 
 
 

Tabel 4 
Hasil Uji Langrange Multiplier 

 
Sumber : Ouput EViews 9, 2020 
 
Hasil uji langrange multiplier menunjukan 
bahwa nilai probabilitas Breusch-Pagan 
(0.0000) > α (0.05), artinya model terbaik 
menurut uji langrange multiplier adalah 
Common Effect Model.  

 
Uji Asumsi Klasik 

Menurut Gujarati & Porter (2009) 
persamaan yang dapat memenuhi uji 
asumsi klasik hanya persamaan yang 
menggunakan metode Generalized Least 
Square (GLS). Dimana dalam pengujian 
eviews model estimasi yang 
menggunakan metode GLS yaitu random 
effect model, sedangkan fixed effect dan 
commoneffect menggunakan Ordinary 
Least Square (OLS). Dengan demikian 
perlu atau tidaknya pengujian asumsi 
klasik dalam penelitian ini tergantung pada 
hasil pemilihan metode estimasi. Apabila 
berdasarkan pemilihan metode estimasi 
yang sesuai untuk persamaan regresi 
adalah random effect, maka tidak perlu 
dilakukan uji asumsi klasik. Dalam 
penelitian ini sesuai dengan random effect 
model, sehingga tidak dilakukan uji asumsi 
klasik. 
 
Hasil Analisis Regresi Data Panel 

Pengujian hipotesis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan analisis regresi data panel 
dengan model commen effect sesuai 

dengan hasil uji pemilihan model. Model 
regresi yang digunakan sebagai berikut : 

Tabel 8 
Hasil Analisis Regresi Data Panel 
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Sumber : Ouput EViews 9, 2020 
 

Dengan persamaan model regresi data 
panel sebagai berikut : 
ROE it = 0.269074 it + 0.227768 HHIit+ 
0.809876 DARit  -0.022834 SIZEit+ 
0.010210 DERit+ εit 
 
Hasil Uji Hipotesis 
1. Uji F 

        Uji F dilakukan untuk menunjukan 
apakah semua variabel independen yang 
dimasukan dalam model regresi 
mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. 

Tabel 9 
Hasil Uji F 

 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Ouput EViews 9, 2020 

 
Berdasarkan uji signifikansi simultan 
menunjukan bahwa nilai probabilitas F 
(0.000011) < α (0.05) dan nilai Fhitung 
(7.713348) > Ftabel (2.43), maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima, maka  dapat disimpulkan bahwa 
H0 ditolak dan H1 diterima,  artinya 
variabel independen yang terdiri dari 
strategi diversifikasi produk, financial 
leverage, ukuran perusahaan dan struktur 
modal secara bersama-sama 
memperngaruhi variabel dependen yaitu 
profitabilitas. 

2. Koefisien Determinasi 
        Nilai R square menunjukan seberapa 

besar variabel independen menjelaskan 
variabel dependennya. 

Tabel 10 
Koefisien Determinasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Ouput EViews 9, 2020 
 
Berdasarkan output koefisien determinasi 
menunjukan bahwa nilai adjusted R 
square sebesar menunjukan 0.144487 
atau 14% yang dapat diartikan bahwa 
variabel dependen yaitu profitabilitas 
dapat dijelaskan oleh variabel independen 
yaitu strategi diversifikasi produk, financial 
leverage, ukuran perusahaan dan struktur 
modal sebesar 14% sisanya 86% 
dijelaskan oleh variabel diluar penelitian. 
 
3. Uji t 
       Uji t digunakan untuk mengetahui 
sejauh mana pengaruh suatu variabel 
independen terhadap variabel dependen. 

Tabel 11 
Uji t 

 
Sumber : Ouput EViews 9, 2020 
 
Berdasarkan hasil uji t, maka penarikan 
hipotesis secara parsial dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
a. Variabel strategi diversifikasi produk 

(X1) menunjukan nilai thitung (2.417348) 
>ttabel (1.97539) dengan tingkat 
probabilitas (0.0168) <α (0.05). Hal ini 
menunjukan bahwa variabel strategi 
diversifikasi produk (X1) berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas (Y). 

b. Variabel financial leverage (X2) 
menunjukan nilai thitung (3.959596) > 
ttabel (1.97539) dengan tingkat 
probabilitas (0.0001) < α (0.05). Hal ini 
menunjukan bahwa variabel financial 
leverage (X2) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas (Y). 

c. Variabel ukuran perusahaan (X3) 
menunjukan nilai thitung (-2.931351) 
<ttabel (1.97539) dengan tingkat 
probabilitas (0.0039) <α (0.05). Hal ini 
menunjukan bahwa variabel ukuran 
perusahaan (X3) berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap profitabilitas 
(Y). 

d. Variabel  struktur  modal (X4) 
menunjukan nilai thitung (1.337314) 
<ttabel (1.97539) dengan tingkat 
probabilitas (0.1831) > α (0.05). Hal ini 
menunjukan bahwa variabel struktur 
modal (X4) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas (Y)  
 

Pembahasan 
1. Pengaruh Strategi Diversifikasi Produk 

Terhadap Profitabilitas 

        Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa secara parsial strategi diversifikasi 
produk  berpengaruh positif terhadap arus 
profitabilitas, hasil ini sejalan dengan hasil 
penelitian Putranto (2019) dan Sari (2017). 
Hal tersebut menunjukan bahwa apabila 
semakin tinggi strategi diversifikasi 
perusahaan (hhi) maka perusahaan akan 
semakin terkonsentrasi. Dan hal ini 
menunjukan perusahaan industri barang 
konsumsi mampu menjual produk-
produknya di atas tingkat persaingan yang 
ada dan serta dapat memenangkan pasar, 
dan aka berdampak pada peningkatan 
volume penjualan secara konsisten 
sehingga pertumbuhan penjualan 
perusahaan akan semakin tinggi dan pada 
akhirnya membuat tingkat profitabilitas 
perusahaan meningkat. Sama halnya 
dengan pendapatan Sari (2017) yang 
menyatakan bahwa perusahaan yang 
semakin terdiversifikasi dapat 
meningkatkan penjualan ketika 
perusahaan tersebut mempunyai 
kekuatan pasar di berbagai pangsa 
pasarnya. semakin tinggi penjualan pada 

segmen tertentu membuat perusahaan 
akan lebih unggul dibandingkan para 
pesaingnya, perusahaan dengan berbagai 
macam segmen usaha memiliki banyak 
opsi untuk menghasilkan laba.  
 
2. Pengaruh Financial Leverage 

Terhadap Profitabilitas 
       Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
secara parsial financial leverage 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas, 
hasil ini sejalan dengan hasil penelitian 
Harto (2005), Putranto (2019), Ritonga 
(2014), dan Kurniawati (2015).  Hal ini 
menunjukan bahwa profitabilitas (return on 
equity) secara signifikan dapat 
dipengaruhi oleh financial leverage yang 
diproksikan dengan debt to asset ratio. 
Artinya, dengan meningkatkan financial 
leverage maka profitabilitas akan 
mengalami peningkatan secara nyata atau 
maksimal (Ritonga,2014). Karena, 
perusahaan dengan tingkat financial 
leverage yang lebih kecil dari nilai asetnya 
merupakan perusahaan yang solvable. 
Hal ini berarti investor juga melihat atau 
mempertimbangkan sejauh mana operasi 
perusahaan dibiayai dengan utang atau 
seberapa banyak utang perusahaan yang 
digunakan untuk menjalankan usahanya 
sebagai suatu kinerja yang penting. 
Berdasarkan penelitian ini, maka 
perusahaan perlu meningkatkan financial 
leverage karena semakin besar hutang 
yang digunakan perusahaan untuk 
membiayai asetnya maka akan semakin 
besar pula laba yang diperoleh para 
investor.   
 
3. Pengaruh Ukuran Perusahaan 

Terhadap Profitabilitas 
           Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa secara parsial ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas, hasil ini sejalan dengan hasil 
penelitian Wulandari (2017), Febria 
(2013), Boutilda (2014) dan Juliana 
(2019). Hal ini menunjukan bahwa tingkat 
derajat signifikansi yang dibawah 0,05 
menandakan semakin maksimal ativa 
perusahaan maka laba yang didapat akan 
maksimal pula karena aktiva yang 
digunakan untuk operasional perusahaan. 
Akan tetapi, koefisien menunjukan tanda 
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negatif (-) pada t hitung yang menandakan 
bahwa adanya pergerakan ukuran 
perusahaan terhadap profitabilitas. 
Dimana saaat ukuran perusahaan 
meningkat maka profitabilitas menurun, 
sebaliknya apabila ukuran perusahaan 
menurun maka profitabilitas meningkat. 
Berdasarkan uraian diatas, menunjukan 
bahwa ukuran perusahaan bukan jaminan 
bahwa ukuran perusahaan akan memiliki 
kinerja yang baik yang tercermin dari laba.  
 
4. Pengaruh Struktur Modal Terhadap 

Profitabilitas 

       Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
secara parsial struktur modal tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas, hasil 
ini sejalan dengan hasil penelitian 
Siswatika (2017) dan Samsu (2019).  Hal 
ini menunjukan bahwa struktur modal yang 
rendah menandakan bahwa struktur 
permodalan perusahaan tidak terlalu 
memanfaatkan hutang terhadap ekuitas. 
Semakin rendah sruktur modal juga 
menunjukan semakin kecil kewajiban atau 
beban hutang yang tanggung perusahaan 
terhadap pihak luar, sehingga dapat 
meningkatkan jumlah laba yang diterima 
oleh perusahaan. Hal ini berarti bahwa. 
perusahaan industri barang konsumsi 
menunjukkan komposisi utang yang lebih 
besar daripada komposisi modal sendiri. 
 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Secara parsial strategi diversifikasi 

produk berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas. 

2. Secara parsial financial leverage 

berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas 

3. Secara parsial ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap profitabilitas 

4. Secara parsial struktur modal tidak 
berpengaruh signinfikan terhadap 
profitabilitas. 
 

IMPLIKASI DAN 
KETERBATASAN  

Implikasi  
Berdasarkan hasil penelitian mengandung 
Implikasi bahwa kedepannya investor, 
dapat mempertimbangkan komponen 
yang terkandung dalam laporan keuangan 
seperti strategi diversifikasi 
produk,financial leverage,ukuran 
perusahaan dan struktur modal untuk 
memprediksi tingkat profitabilitas dari 
perusahaan tersebut. Karena tingkat 
profitabilitas yang semakin tinggi dapat 
menunjukan kinerja perusahaan semakin 
baik dan dengan demikian dapat menarik 
para investor untuk saling bekerjasama 
memajukan perusahaan.  
 
 
Keterbatasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan adapun keterbatasan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian ini hanya menggunakan 

perusahaan Sektor Industri Barang 
Konsumsi yang go publik yang 
terdaftar di BEI (Bursa Efek 
Indonesia) sebagai sampel 

2. Masih adanya variabel lain yang 
belum digunakan pada penelitian 
yang dapat mempengaruhi 
profitabilitas pada perusahaan Sektor 
Industri Barang Konsumsi yang 
terdaftar di BEI (Bursa Efek 
Indonesia) 

 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan maka peneliti memberikan saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan 

untuk menambah variabel diluar 
penelitian ini yang diduga dapat 
mempengaruhi profitabilitas,sehingga 
dapat meningkatkan nilai koefisien 
determinasi dan selanjutnya 
hendaknya menggunakan sektor 
perusahaan lain yang memiliki lebih 
banyak populasi agar mampu 
menentukan sampel yang lebih 
banyak.  

2. Bagi perusahaan, diharapkan 
mempertahankan serta meningkatkan 
mutu dari strategi diversifikasi produk 
perusahaan karena variabel ini 
mempunyai pengaruh yang dominan 
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dalam mempengaruhi profitabilita. 
Bagi manajemen perusahaan terkait 
dengan penelitian ini dapat dijadikan 
acuan bagi pihak perusahaan untuk 
membuat bahan kebijakan yang 
strategis, sehingga optimalisasi profit 
perusahaan dapat tercapai dan 
menjaga kelangsungan hidup 
perusahaan. 

3. Bagi investor, berdasarkan hasil 

penelitian ini investor dapat Dengan 

penelitian ini dapat dijadikan informasi 

mengenai investasi yang akan 

dilakukan oleh para investor. 
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